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KATA PENGANTAR 

Buku ini lahir dari sebuah kegelisahan dan kerinduan. Selama 

ini, banyak yang melihat pelajaran agama Katolik hanya sebatas mata 

pelajaran biasa, bahkan sering kali disamakan dengan pelajaran 

umum lainnya. Akibatnya, peran guru agama Katolik pun dianggap 

sebatas pemberi pengetahuan, bukan pembentuk pribadi beriman. 

Pandangan ini sering kali mengaburkan betapa mulia dan holistiknya 

tugas seorang guru agama Katolik, yang tidak hanya mengajar, tetapi 

juga membentuk pribadi yang beriman. 

Niat untuk menulis buku yang mendalam tentang hal ini 

sebenarnya sudah lama. Namun, karena berbagai kesibukan, niat 

tersebut terus tertunda. Akhirnya, saya memutuskan untuk 

menyelesaikannya dengan keyakinan bahwa buku ini akan menjadi 

oase di tengah minimnya literatur yang membahas secara khusus 

peran dan kompetensi guru agama Katolik di Indonesia. 

Buku ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian Pertama 

mengupas dasar-dasar teologis, psikologis, dan spiritual yang 

membentuk pemahaman utuh tentang guru agama Katolik. Pembaca 

akan diajak memahami konsep Keselamatan sebagai inti ajaran, 

Religiusitas sebagai pengalaman hidup, serta Teori-Teori Psikologi 

yang membantu memahami perkembangan peserta didik. 

Sementara itu, Bagian Kedua berfokus pada implementasi 

praktis. Di sini, buku ini membahas Kompetensi Profesional yang 

harus dimiliki guru, Peranan Guru Agama Katolik sebagai 

pembimbing rohani, dan Teori-Teori Pendidikan yang relevan untuk 

diterapkan di kelas. Bagian ini menjembatani pemahaman teoritis 

dengan praktik nyata, sehingga pembaca dapat mengaplikasikan 

setiap bab secara langsung. 

Semoga buku ini dapat menjadi referensi berharga yang 

menginspirasi para guru, mahasiswa, dan siapa pun yang memiliki 

kepedulian terhadap pendidikan agama Katolik. Dengan pemahaman 

yang benar, para pendidik bisa menjadi teladan hidup yang 

mengantarkan peserta didik untuk bertumbuh dalam iman yang 

matang dan penuh kasih. 
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Terima kasih atas waktu yang Anda luangkan untuk membaca 

buku Guru Agama Katolik: Peran dan Kompetensi dalam 

Membentuk Pribadi Beriman. Semoga buku ini bermanfaat dan 

memberikan pencerahan bagi kita semua. 
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